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INTISARI

PERAKITAN UPPER SEPATU SNEAKER ARTIKEL ALTER WHITE
DI CV SLAVA FOOTWEAR PRODUCTION
BANDUNG JAWA BARAT

Oleh: Fahmi Hilmi Shiddig

CV Slava Footwear Production menupakan perusahaan industri manufaktur yang
bergernk di bidang persepatuan dengan sistem vendor sejak tahun 20014, salah
satunya vang memproduksi sepatu sneakers. Sneakers sendin sudah ada sejak akhir
shad I8 yang lebih dikenal dengan sebutan plimsolls. Dan hasil pengamatan pada
saat pelaksanaan magang selama 4 minggu sepatu smeakers artikel Alter White
adalah vang paling banyak diproduksi. Laporan magong im bertujuan uniuk
mengetahul mengetahui proses perakitan, alat. bahan, dan mengetahui teknik yang
digunakan pada perakitan wpper di CV Slava Footwear Production. Proses
pembuatan sepatu sneakers artikel Alter White dimulai dar pesanan dan pembeli,
kemudian dari pibak Slava akan membuatkan sampel setengah pasang, di lanjutkan
ke tahap negosiasi terkait guesrited tenggat waktu, dan harga, Selanjutnys swmer
Slava akan mengeluarkan surat jalan ke hedper yang akan membeli bahan. Bahan
vang sudah dibeli akan di berikan garis potong, gans lem/iumpangan don garis jabit
di atas bahan wpper. Selanjutnya bahan upper yang sudsh diben garis akan dirakat.
Alat yang digunakan untuk merakit spper adalah pensil, kertas duplex dan silver
pen untuk pembuatan pola dan copy paste pola, guntung, alat oles lem yang sreing
menggunakan sisa bahan, lem dan mesin jahit. Untuk bahan upper-nya vaitu Neo
leather atau sering di sebut vinyl eco don Comelia waran camel untuk Jimimg
menggunakan bahan Polymesh. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
interview, dokumentasi, studi pustaka dan dar internet.

Kata kunct: speakers, perakitan, upper



ABSTRAK

Azssembling Upper Shoes Sneakers Alter White Article ar CV Slava Footwear
Prowduction Bandung West Java

By Fahmi Hilmi Shiddig

CV Slava Foorwear Production is a manafacturing industry company engaged in
the shoe sector with o vendor system since 2004, ore of which produces sneakers.
Sneakers themselves have been aronnd since the late [8th century, better known ax
plimxolls. From the observaifons during the $-week internship, the Alter White
article sneakers were the most produced. This internship report aims to find out the
assembly process, tools, materials, and know the techniguees wsed in upper assembly
ai OV Slava Footwear Production. The process of making the Alter White article
sneakers xtaris with an order from the fuyver, then Slava will make a half-pair
sample, procecd o the pegotintion stoge regarding quaniity, deadline, and price.
Next, the owner of Slava will isswe a letter of travel o the helper who will by the
materials. Materials that have been purchased will be given a cut line, a glie line /
ritle amd a sewing fine above the upper material. Furthermore, the upper material
that has been lined will be assembled. The tools used fo assemble the upper are
pencils, duplex paper and silver pens for pattern making and copy and paste
patterns, guntung, o glue gun that often uses fefiover materials, glie and a sewing
machine. The uwpper material is Neo leather or aften called eco vinvl and Cornelia
camel warrant for lining using Polvimesh material. Data collection is done by
ehservation, interview, documentation, literatire studyv amnd from the internet.

Key word: sneakers, assembling. upper
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman vang semakin maju mempengaruhi leknologi, ilmu
pengetahuan, dan ekonomi menjadi semakin maju pula, sehingga persaingan di
dunia industri juga semakin ketat. Setiap pelaku indusiri akan bersaing guna
memenihi kebutuhan masyarkat yang semakin bermacam-macam salah satunya
adalzh kebutuhan dolam bidang alss kaki'sepatu. Pada awalnya sepotu adalah
pelindung kaki, sedangkan kaki odalah anggota badan yang hidup dan bergerak,
dengan bentuk yang asimetris pada struktur dan geraken. Sepatu memiliki fungs:
sehagai pelengkap berbusana, melindungi telapak kaki. mengatasi kaki yang
abnormal dan dapat menunjukkan status sosial seseorang (Basuki, 2000).

Perkembangan desain sepatu yong semakin bermacam-macam  dan
bervariasi memang menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Mulai dan
warna, model bahkan juga bahan yang dipunakan akan menarik minal masyarakat
terutama pada kalangan muda-mudi. Meskipon begitu, masth banyak masyarakat
vang membutuhkan sepatu model sneakers untuk pergi bermain atau pun pergi ke
kampus.

Sneakers sendini sudah ada sejak akhir abad 18 yvang lebih dikenal denpgan
sebutan plimsalls, vakni sepatu dengan sol karet. Sneakers berasal dan kata “smeak
vang berarti mengendap — ednap, tidak seperti high heel. karena sol yvang terbuat
dari karet maka saal memakai sepatu sneakers tidak akan terdengan suara langkah

koki ketika berjalan dan untuk mereka yang mencintai serta mengoleksi smeakers



di sebut sneakershead, Sreakers mulai populer sebagai fashion itenr pada era 70-an
dan jadi bagian penting dalam budaya hip hop din rock mroll, beberapa musisi pun
turut andil dalam menandatangani kontrak jutsan dollar dengan brand sneakers
raksasa seperti Nike, Adidas dan Puma untuk mempromosikan brand tersebut.

Salah satu industri vang memproduksi sepatu speakers adalah CV Slava
Footwear Production. Dalam pembuatan sepatu terdapat beberapa proses. salah
satunya adalsh perakitan wpper. Proses perakitan wpper di CV Slava Footwear
Production terbilang sederhana karena masih di kelas home indusory tapi produk
jadinya siap bersaing di pasar persepatuan. Oleh karena itu penulis membuat
laporan tugas akhir dengan judul *“Perakitan Upper Sepatu Sneakers Artikel Alter
White di CV Slava Footwear Production™

B. Ruang Lingkup Magang
|. Bagian‘unit kerja : Perakitan Upper

2. Jenis kegiatan ; Pemotongan matetrial dan pengeleman komponen

C. Tujuan dan Manfaat Magang
. Tujusn

a. Mengetahui proses perakitan wpper sepatu di CV Slava Footwear
Production.

b. Mengetahui alat dan bahan yang digunakan pada perakitan wpper di CV
Slava Footwear Production.

¢, Mengetahui leknik vang digunakan pada pemkitan wpper di CV Slava
Footwear Production.

2. Manfaat



. Dhapat menambah informasi dan referensi pembelajaran khususnya untuk
meata kulizh mengenain produk kulit.
. Menambah wawasan pengetahuan dan sebagal mendia informasi untuk

masyarakat umum dan masyarakat industri khususnya industrn produk kulit.



BAB 11

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Keglatan Operasional Perusahaan
Pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM). CV Slava Footwear Production
merupakan dari banyaknya UKM yang ada di Indonesia. pada dunia UKM alas
kaki. CV Slava Footwear Production adalsh industn yang memproduksi alas kak
dengan sistem vendor, Slava berdini pada awal tabun 2014, pada masa awal mereka
hamya menjadi sedikit vendor bagi Brodo dan Footstep semakin kesini semakin
banyak pula framd lokal yang memproduksi produk alas kaki mereka di CV Slava

Footwear Production.

Gombar |. Logo CV Slava Foatwear Production
Sumber: CV Slava Footwear Production

CV Slava Footwear Production memproduksi sepatu speakers dan sandal
wedges untuk semua gender. Sistem penjualan di CV Slava Footwear Production
PO atau Purchase Order dengan mimimal pembelian | kodi atau 20 pasang, merk

Footstep adalah yang paling banyak memproduksi sepatu di CV Slava Footwear
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Production, satu bulan bisa mencapai 200 pasang sepatu hanya satu artikel yaitu
Alter White yang merupakan jenis sepati sneakers. Pertama — tama pembeli harus
menylapkan desain terlebih daholu kemudian didiskusikan dengan development
dan owner dari CV Slava Footwear Production setelzh diskusi mengenain desain
dilanjtkan dengan pembuatan sampel setengah pasang, kemudian sampel direvisi
oleh pembeli jika ada yang perlu diperbaiki maka akan dibuatkan lagi sampel baru,
jika sampel terbaru tidak sda kendala maka akan dilanjutkan ke tahap produksi
massal dengan batas waktu dan kuantitas yang sudah disepakati, biasanya sampel
vang dibuatkan tidak sampai dipasang owivele mamun CV Slava Footwear

Production akan menyiapkan cuisele yang diinginkan pembeli.

B. Strukiur Organisasl dan Deskripsi Tagas

Gambar 2. Struktur Organisasi
Sumber : Diolah 2021



. thner: Pak Ma'in
Tugas : Mengawasi, mengevaluasi dan mengembangkan perusahaan, Pak
Ma'in juga merupakan Ketua IKATEK Bandung.
2. Administrasi - Bu Vivi
Tugas : Mencatat, memeriksa dan membuat laporan atas data vang ada.
1. Developer : Maos Dimas
Tugas = Menpolah pola pesanan dari pembeli dan mengembangkan desain
pro<duk perusahaan Slava sendiri.
4. Makering : Pak Abdul
Tugas : Menghasilkan penjualan dan produk yang dimiliki perusahaan.
5. Helper: Mas Ans

Tugas : Membantu berbagai aktivitas perusahaan,

C. Proses Perakltan Sepato

Pertama — tama pada alir proses pebuatan sepatu di CV Slava Footwear
Production yaitu pesanan dari pembeli, biasanya pembeli memberikan desain
sepatu 2 dimensi tampak samping. kemudian don pihak Slava akan membuatkan
pola sepatu tersebut mengounakan bantuan omng ketigs (pembuatan pola bukan
di Slava langsung). Setelsh pola selesai selanjutnya pembuatan sampel setengah
pasang, dari sampel yang sudah ada akan di konsultasikan dengan pembeli, jika
sampel direvisi oleh pembeli maka akan dibuatkan lagi sampel yang baru dengan
pola yang telah direvisi, jika sampel tersebut telah disetujui oleh pembeli maka di
lanjutkan ke tahap negosiasi pembeli dengan owaer, biasanya yang didiskusikan

wdalah hal terkant guantitvitenggat waktu, dan harga. Setelah diskusi selesai



makan cwmer Slava akan mengeluarkan surat jalan ke felper, dari sini helper akan

membeli bahan — bahan untuk pembustan sepatu.

Bahan wang sudah dibeli oleh helper dkan di berikan ke tukang gurat
{bahasa Slava untuk memyebut tukang jiplak pola), tukang gerat skan membuat
garis potong, gans lem/tumpangan dan garis jahit di atas bahan epper untuk dibuat
sepatu. Selanjutnya bahan wpper yang sudah diberi gans akan diserahkan ke
tukang jahit, yang bertugas untuk memotong, merekatkan sampai menjahit, dari
sini upper sepatu sudah jadi dan siap di lanjutken ke proses fasting, pada proses
{asting dilakukan seperti fasting pada bissanya, setelash di pasang owr soles
dilanjutkan ke proses finishing. pada proses fnishing im dilakukan pembersihan
noda lem berlebih dan noda sifver per serta memasang tali sepatu. Benikut penulis

sediskan diagram alir proses pembuatan sepatu di CV Slava Footwear Production



Pesanan dari Pernbeli sy Pembuatan Poly sl Pembuntan Sampel Produk

t \

Revisi duri Pembeli -« Persetijunn dari Pembeli

\

Disetuiui Owner

'

Urwner mengeluerkan surt jalan ke Helper

'

Pemaolann pade mnterial

\

Femotongan Material
Pempeleman Material
Permjahiton Material

'

Lasring dan Pemasangan Oul 5ol

\

Fimishimg

Catatan = Tomda ponah berwoma merah adalah jikas
sampel produk direvist olch pembeh

Gambar 3. Diagram Alir Proses
Sumber : Penulis 2021



l. Alat vang Digunakan

2. Adobe lllustrator dan Corel Draw untuk mengolah desain.

A INE

Gambar 4. Adobe [llustrator dan CorelDRAW
Sumber : Google Gambar

b. Pensil dan Kertas Duplex untuk membuat pola.

Gambar 5. Pensil dan Kertas Duplex
Sumber : Google Gambar
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€. Sitver Pen untuk membuat garis pols ke material.

Gambar 6. Sifver Pen
Sumber : Google Gambar

d. Gunting untuk memotong material yang sudah diberi gans.

Gambar 7. Gunting
Sumber : Google Gambar

e, Alat oles untuk mengolesknn lem bisa berupa sisa bahan fining, biasanya
digunakan pada perakitan upper. ada juga kuas biasanya digunakan pada

proses laxiing.
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Gambar 8. Bahan Linring dan Kuas
Sumber ! Google Gambar

£ Mesin jahit untuk menjahit komponen wpper vang sudah di lem sebefumnya,

mesin jahit yang digunakan adalah mesin jahit tipe pots hed dan flaf bed,

Gambar 9. Mesin Jahit Post Bedf dan Flae Beed
Sumber : Google Gambar

g. Lem, terdapat banyak jenis lem yang digunakan. Penulis dan karyawan di
Slava biasa menyebutnya lem latex dan lem kuning yang digunakan untuk
merakil bagian upper, sadangkan untuk bagian Jasting menggunakan lem
kuning dan lem G-600 vang di campurkan.

h. Tang. pada proses loxting di Slava ketika menank fosting allowance dan

mencabut paku hanyva menggunakan satu jenis tang yaitu tang kaka tua,
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Gambar 0. Tang Kaka Tua
Sumber : Google Gambar

1. Palu dan paku pada proses faecting digunakan untuk menyatukan mid sole
dengan acuan, don palu digunakan juga untuk memukul komponen upper

yang sudah diberi lem agar melekat dengan batk.

Gambar 11. Palu dan Paku
Sumber : Google Gambar



J Mesin Press digunakan untuk menekan bagian wpper ke our sole agar proses

pengeleman merekat sempumna.

T B s e
Crambar 2. Mesin Prexs
Sumber : Dokumentasi Pribadi

k. Pada proses finishing bizsanya untuk membersihkan lem yang berlebih
digunakan kain bekas dan bensin, dengan cara menggosokan kain yang

sudah diber bensin ke permukaan sepatu yang terdapat lem berlebih.

2. Fasilitas Produksi

a, Ruang Kantor dan Administrasi

'
Gambar 13. Ruang Kantor Administrasi
Sumber : Dokumentasi Pribadi



b. Ruang Development

. a
Gambar 14. Ruang Develapmeni dan Marketing
Sumber : Dokumentasi Pribach

¢, Ruang Jahit

| e —=
Gambar 15. Ruang Jahit
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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d. Ruang Lasting

e. Ruang Finiching

* Gambar 16, Ruang Lasting

i

Sumber : Dokumentasi Pribads

Gam 17. Ruang Finishing
Sumber : Dokumentasi Pribadi



f

Gudang

-y p
Gambar 18, Gudang
Sumber : Dokumentasi Pribad
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PELAKSANAAN MAGANG

A. Metode Pengambilan Data

Menurut Sugivono (2013), Metode penelitian pada dosamya merapakan cara
ilmiah untuk mendspatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan
hal tersebut terdapat empat kata kunet vang perfu diperhatikan vaitu cara ilmiah, data.
tujuan din kegunaan. Menurut Darmadi (2013 ), Metode penelitian adalah suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuean kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didaszrkon pada emrieir keilmuan yaitu rasional, empins, dan
sistematis. Berdasarkan pemaparan di atas doapat disimpulkan bahwa metode
penelitian adalah suatu cam ilmiah untok memperoleh data dengan tujuan dan

kegunaan terbentu.

I. Data Primer
Metode pengumpulan data primer adalah metode mencan data secarn
langsung dari pihak terkait mengenai objek pembahasan yang dipelajari secara
langsung di perusahaan, meliputi :
a. Observasi
Metode observasi adalah metode menean data secara langsung
dengan cara mengamati dan mencatat tentang objek yang dipelajar di

perusahaan.



b. fmtervien
Metode interview adaloh metode pengumpulasn data yang
dilakukon dengan cara bertanya secara langsung pada pembimbing maupum
karyawan yang bersangkutan dengan objek yang dipelajari.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
berupa gambar, foto, dokumen atau arsip maupun bagang denpan cara
mendokumentasikan data tersebut dengan menggunakan media kamera
maupun dengan media fotokopi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang didapatkan dan berbagai sumber lain
seperti studi pustaka dan informasi dari internet.
a Studi Pustaka
Metode imi bertujuan unfuk mencan dasar teon pada literatur
yang berhubungan dengan objek stay matern vang akan diomati dalam
kegistan magang industri. Studi pustaka dapal dilakukan dengan cama
mempelajari buku, majalah, penelitian dan kepustakaan lainnya.

b Internet



Metode ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara downioed
fife vang berhubungan dengan mateni vang diambil dalam pelaksanaan praktik

magang industri.

B. Bentuk Keglatan Magang

Kegiatan magang dilaksanakan di bagian perakitan wpper di CV Slava
Footwear Production. Kematan magang vang dilakukan oleh penulis selama 4 minggu,
dalam | minggu 6 han kerja libur pada hart minggu. Jam masuk dan pulang kega di
CV Slava Footwear Production tidaklah pasti. karena disesuakan dengan kemampuan
karyawan dan pencapaian target haran karena di CV Slava Footwear Production
menggunakan sistem borongan, untuk jam istirahat bertepatan dengan waktu deuhur
semua karyawan bisa beristirohat, makan siang dan sholat pada jam tersebut selama

sekitar | jam.

Kegatan utama vang ada di  bagian perakitan wpper di CV Slava Footwear
Production adalah memotong kemponen wpper, mengelem komponen wpper. menjahit
komponen upper dan memasang aksesoris mata ayam/evefer di komponen facing stay
untuk masukmya tali. Dalam kegiatan ini memotong komponen wpper dan faming
dilakukan menggunakan gunting pada garis pola yang sudah ada Lalu mengelem
komponen menggunakan lem putih untuk merekatkan finning dengan  wpper.
sedongkan untuk merekatkan antara komponen wpper dengan upper seperti vamp dan
quarter menggunakan lem kuning, untuk komponen facisg siay dilubangi terlebih

dahulu menggunakan plong atau pumch hefe biasanya menggunakan ukuran 3mm



sebelum direkatkan dengan guarter. Proses jahit dilakukan setelah merekatkan
komponen terlebih dahulu agar ketika menjahit komponen tidak bergeser yang akan
mempengarnhi kualitas produk.

Pada kesempatan kali ini penulismerakit wpper sepatu snweakers artikel Alter
White, untuk bahan upper-nya sendiri yaito Neo leather atau sering di sebut vinyl eco
oleh karyawan di Slava di kombinasikan dengan bahan Comnelia waran camel untuk
bagian back tip-nya. sedangkan untuk finirg menggunokan bahan Polymesh berwamna

fan.

Gambar 19. Alter White
Sumber ! Instagram footstep catnlouge



Gambar 20. Alier White
Sumber ! Instagram footstep catalouge

. Pemotongan Material

Pada proses pemotongan material dilakukan setelah pembuatan pola yang telah
melalui  beberapa kali percobaan agar sepatu memiliki kuoalitas yang  baik.
Pemotongan dilakukan menggunakan gunting mengikuti garis yang sudah ada,
berbeds dengan vang biasa dilakukan di kampus, di CV Slava Footwear Production
tidak ada gans lipatan, jodi ketika memotong komponen wpper bagian sisi yang di
lipat atau untuk tumpangan komponen lain dibutuhkan perkirman sekitar 7-10mm

dari jarak garis ketika mengguntingnya.
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Gambar 2 1. Proses Pemotongan Matenial
Sumber: Dokumentasi Pribadi

2. Proses Pengeleman

Proses pengeleman pada kompone upper dilakukan untuk merekatkan antar
komponen agar memudahkan saat proses penjahitan. Proses pemberian lem harus
tipis dan rata agar dapat dijahit dengan mudah. Proses penempelan komponen ini
harus disesuaikan dengan marking yang ada karena hal tersebut akan mempengaruhi
bentuk dan ukuran sepatu.

Ketika merckatkan bagian komponen yang akan di jahit hissanya cukup
menggunakan lem [atex, namun ketika merekatkan bagian vang akan di lipat
biasanys menggumnakan lem kuning,

|
Gumbar 22. Proses Pengeleman Komponen
Sumber: Dokumentasi Pribadi

3. Proses penjahitan
Proses jahit dilakukan menggunakan mesin jahil. Penjahitan ini adalah untuk

menyatukan semua komponen wpper setelah proses pengeleman. Proses jahit



dimulai dari mulsi vamp. quarter, linning dan seterusnya. Proses jahit juga harus
dilakukan sesuai marking vang sda, nanvn kebanyakan tidak ada marsking atan garis
jahitnya, karena ity dalam proses menjahit haros dilakukan dengan teliti dan

mengandalkan kemampuan tukang jahit itu sendir.

Gambar 23. Proses Penjahitan Komponen
Sumber: Dokumentasi Pribadi
Tetapi tidak semua kegiatan dilskukan eleh penulis saat menjalani kegistan
magang yaitu memjahil. Hal i dikarenakan dibutubkan heedstilf atan keterampilan
dalam mengerjakan suatu hal tersebut, yang bila tidak memiliki hal tersebut maka akan
memperlambat kerja sehingga waktu yang selalu dituntut untuk cepat dan efisien tidak
tercapai._Selain di bagian perakitan upper, sesekali penulis juga membantu di bagian
finishing meliputi. membersihkan noda lem berlebih. memasang tali dan menyizpkan
produk agar siap kirim. Dalzm menyiapkan produk siap kirim dilakukan penyortiran

produk dari segi jenis artikel, wama dan ukuran.



Berikut penulis sajikan jadwal kegiatan dari awal pembuatan proposal magang

sampai penyusunan lapomn magang :

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Magang dan Penyvusunan Laporan Magang

Kegiatan

Bulan

Februan

M aret

April

Mei

Juni

1J2[3]4

1J2]3]4

112[3]4

IHEE

[J2]3]4

Proses Magang

Pengajuan judul,
penyusunan
proposal, ace
proposal

Pengiriman
proposal magan
don surat izin

=1




Proposal disetujm
dan survei tempat
magang

Pelaksanazn
magang

Penyusunan
Laporan Magang
dan Konsultasi

Penyusunan
Laporan Magang

Konsultasi
Laporan Magang

Sedikit tambahan informasi bahwa ketika magang, penulis berbarengan dengan
T teman lainnya dari berbagai kelas; total menjadi 8 orang. 3 orang dibagian wpper, 2
orang dibagian desain. 2 orang dibagion festimg dan sisanya dibagian finfshing
Dikarenakan tempat produksi utama CV Slava Footwear Production terbilang sempit
dan memiliki dua tempat produksi lagi. makan di dus minggu pertama peserta magang
dibagi menjadi 3 kelompok vang disebar ke semua tempat produksi. Akan tetapi
penyebaran 3 kelompok tersebut tidaklah berjalan lancar, dikarenakan di tempat kedua
(tempat Pak Leo) tidak ada bagian desain dan di tempat ketiga (tempat Pak Samsu)
hanya ada proses lasiing dan finishing. maka don itu di dua minggu berikutnya (minggu
ke tign dan ke empat) peserta magang dibagi menjadi 2 kelompok yang akan masuk di
tempat utama yaitu CV Slave Footwear Production itu sendiri, kelompok pertzma
masuk mapang pads minggu ketiga sedangkan kelompok vang lainnva diliburkan

dengan catatan sambil mengerjakan penyusunan Tugas Akhir, dan minggu berikutnya
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dibalik yang awalnya masuk magang menjadi libur dan yang libur menjadi masuk

magang.

C. Prosedur Kerja
Menging:t prosedur kerja di CV Slava Footwear Production tidak terlalu
formal dan selama penulis magang pun tidok diberitahukan prosedur kerja di CV Slava
Footwear Production makan penulis merangkum yang sekiranya menjadi kebiasaan
atau prosedur kerja karyawaon di sana selama magang sebagai berikut :
I. Kaoryawan masuk kerja pada har Senin sampai Sabtu, tanggal merah tidak libur.
2. Jam masuk kerja karyawan disesunikan dengan kemampuan masing — masing
disesunikan target vang sudah diberikan.
3. Jam istirshat bertepatan pada waktu dzuhur, karyawan dibolehkan istirahat, sholat
dan makan siang.
4. Waktu pulang karyawan pada jam 5 sore atau disesuaikan dengan pencapaian
harian masing masing karyawan, karyawan diperbolehkan lembur jika diperlukan.
5. Karyawan diperbolehkan membawa pulang pekerjaan dan dikerjakan di rumah

masing - masing.



	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_001.pdf (p.1)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_002.pdf (p.2)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_003.pdf (p.3)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_004.pdf (p.4)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_005.pdf (p.5)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_006.pdf (p.6)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_007.pdf (p.7)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_008.pdf (p.8)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_009.pdf (p.9)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_010.pdf (p.10)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_011.pdf (p.11)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_012.pdf (p.12)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_013.pdf (p.13)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_014.pdf (p.14)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_015.pdf (p.15)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_016.pdf (p.16)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_017.pdf (p.17)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_018.pdf (p.18)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_019.pdf (p.19)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_020.pdf (p.20)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_021.pdf (p.21)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_022.pdf (p.22)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_023.pdf (p.23)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_024.pdf (p.24)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_025.pdf (p.25)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_026.pdf (p.26)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_027.pdf (p.27)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_028.pdf (p.28)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_029.pdf (p.29)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_030.pdf (p.30)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_031.pdf (p.31)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_032.pdf (p.32)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_033.pdf (p.33)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_034.pdf (p.34)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_035.pdf (p.35)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_036.pdf (p.36)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_037.pdf (p.37)
	TA_2021_TPPK_1802014_Fahmi Hilmi Shiddiq_038.pdf (p.38)

